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INTISARI

Film dokumenter dengan mode penyampaian cerita secara puitik
merupakan alternatif baru dalam kaitannya dengan perkembangan
sinema dokumenter. Konstruksi filmis yang menghilangkan banyak
elemen mendasar dari dokumenter tradisional membuatnya memiliki
substansi khusus dalam tujuannya menarik atraksi dari penonton.
Meskipun film dokumenter puitik menggunakan metode penyampaian
cerita secara nonverbal, fungsi-fungsi yang dicapai sebagai sebuah film
dokumenter yang secara fundamental memiliki kaitan erat dengan
aktualitas, tetap dapat dinilai. Penelitian ini menggunakan film
dokumenter puitik Samsara sebagai objek kajian utama. Pendekatan teori
yang digunakan adalah teori puitik milik Bill Nichols tentang tujuh
elemen dasar yang menjadikannya sebagai sebuah film dokumenter yang
puitik yaitu juxtapositions, presenting pattern through loss of associaton
(picture), non verbal speech, special meaning to special response, the absence of
cause and effect, ambiguity between fragments dan rhythm. Teori selanjutnya
dikemukakan oleh Michael Rabiger mengenai sembilan fungsi
dokumenter dimana semua itu diungkapkan melalui bahasa visual.
Bahasa visual yang menjadi tindak tutur utama film dokumenter puitik
dimaksudkan untuk menyampaikan informasi, argumen atau sudut
pandang, yang didukung oleh keutamaan pada asosiasi atau ritme
daripada keutuhan cerita yang berdasar pada satu karakter, dan tentunya
dikemas dengan menggunakan wujud ilustrasi yang puitik.

Kata Kunci: Film dokumenter puitik, Samsara, Fungsi dokumenter,
Bahasa visual
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ABSTRACT

Documentary film using a poetic mode of storytelling is the new
alternative in relation to the development of cinematic documentary. The filmic
construction which removes the basic elements and traditional documentary
creates a special substance in order to attaract the audience. Although poetic
documentary film utilizes nonverbal storytelling method, the achieved functions
resembles a documentary film which fundamentally can be assessed of its
actuality. This research employs the poetic documentary film “Samsara” as the
main object of study. The theoretical approach used is Bill Nichols about the seven
basic elements that characterized the poetic documentary film which are
juxtapositions, presenting pattern through loss of associaton (picture), non verbal
speech, special meaning to special response, the absence of cause and effect,
ambiguity between fragments and rhythm. Another theory is from Michael
Rabiger using 9 functions of documentary which is all of them disclosed through
visual language. Visual language as a major speech acts of poetic documentary
film is intended to convey information, argument or point of view, which is rather
supported by the primacy of association or rhythm than the integrity of the story
based on one character and certainly packed with illustration poetic form.

Keywords: poetic documentary, samsara, documentary function, visual language
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